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Abstract: Blue Marlin Beach has been functioned as the marine tourism attraction by the local government of 
Gorontalo regent due to the beauty of the underwater. However the natural resources in the Blue Marli Beach have not 
been docuented, specifically for macroalgae. Therefore, this research aims to provide the data and information about 
species composition of the green macroalgae in the Blue Marlin Becah. This research was conducted for two months 
starting from November to December 2020. The measurement of GPS coordinate, seawater current, temperature, and 
wave actiion was concucted with Fishing Points Software. Observatory methode was performed in this study to collect 
the specimens. Then, all specimens was put-in the zipperbag and stored in the coolbox containing with the ice  to 
protect the specimens in fresh. The results show that there are 6 species of the green macroalgae. They are Bornetella 
sphaerica, Caulerpa sertularioides, Valonia aegagropila, Boergesenia forbesii, Acetabularia caliculus, and Chaetomorpha 
crassa. The average of sea water temperatur during the study is 31°C with the seawater current is 0.1 m/s and  wave is 
0.2 m 
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1. Pendahuluan 

Wilayah perairan Teluk Tomini memiliki keanekaragaman sumber daya hayati yang tinggi daan 
terkenal sebagai wilayah paling produktif di wilayah sulawesi utara (Nane et al., 2020). Salah 
satunya adalah makroalga. Makroalga merupakan tumbuhan tingkat rendah (thallophyta) yang 
tidak memiliki akar, batang, dan daun sejati (Yenusi et al., 2019). Oleh karena itu, keseluruhan 
tubuh  makroalga disebut thallus. Makroalga hidup dengan cara melekat pada substrat seperti 
pecahan karang (Handayani, 2017), pasir berlumpur (Meriam et al., 2016), pasir (Melsasail & 
Namakule, 2020), batu karang dan benda keras lainnya. Beberapa spesies makroalga bahkan hidup 
dan menempel pada cangkang gastropoda dan kayu. Sebaran makroalga ini lebih banyak dijumpai 
pada substrat yang keras. Hal tersebut dikarenakan cara hidupnya yang membutuhkan media yang 
keras agar tidak mudah terbawa oleh arus dan gelombang.  

Salah satu fungsi makroalga secara ekologis adalah sebagai sumber makanan bagi biota laut baik 
ikan (Garcia-Vaquero & Hayes, 2016; Wahbeh, 1997; Wuhi et al., 2019), landak laut (Ariani et al., 
2020; Ling et al., 2010; Prato et al., 2018; Tuya et al., 2004), Siput laut (Hayakawa et al., 2018), dan 
biota lainnya. Sementara itu, fungsi utama makroalga di perairan adalah sebagai produser primer 
yang bermanfaat bagi kehidupan organisme, terutama bagi biota herbivora.  
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Menurut Miala et al., (2015) makroalga memiliki peranan sabagai penyedia karbonat dan pengokoh 
substrat dasar perairan. Karena itu, makroalga juga dikenal sebagai biota yang berfungsi untuk 
menstabilakn dasar perairan (Pfister et al., 2019). Bahkan, laporan dari Muhtar et al., (2019) 
menyebutkan bahwa habitat pakan alami dari penyu hijau sebagai hewan langka berada pada 
ekosistem makroalga. 

Berdasarkan pentingnya peranan makroalga, tersebut di atas maka perlu dilakukan pendataan atau 
inventarisasi spesies makroalga hijau di perairan pantai Blue Marlin. Penelitian ini dimaksudkan 
untuk menyajikan data dan informasi mengenai jenis-jenis makroalga hijau yang ada di Perairan 
Blue Marlin. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang spesies makroalga di 
Pantai Blue Marlin. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di perairan Pantai Blue Marlin (0°29'37.3"N 123°04'24.0"E), Teluk 
Tomini, Kota Gorontalo (Gambar 1) dari November-sampai Desember 2020. Kondisi substrat di 
lokasi penelitian umumnya didominasi oleh substrat berbatu, berpasir dan bongkahan batu karang. 
Adapun kedalaman lokasi pengambilan sampel adalah ~1,5 m saat pasang tertinggi dan 0,2 m pada 
saat surut terendah. Pengambilan sampel dilakukan ketika air surut. Pengukuran titik koordinat, 
kecepatan arus, tinggi gelombang, dan suhu perairan lokasi penelitian dilakukan dengan 
menggunakan Aplikasi Fishing Points https://fishingpoints.app/. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode jelajah. Makroalga yang ditemukan, di lokasi  kemudian dikumpulkan. 
Lalu, sampel dimasukkan ke dalam kantung plastik zipperbag. Setelah pengambilan sampel, sampel 
langsung disimpan dalam wadah coolbox yang berisi es-balok untuk menjaga kesegaran alga agar 
tidak rusak. Kemudian sampel tersebut diangkut ke Laboratorium Fakultas Perikanan dan Ilmu 
Kelautan, Universitas Negeri Gorontalo untuk dilakukan identifikasi dan pengukuran.  

 
Gambar 1. Lokasi Penelitian. Titik berwarna merah pada peta menunjukkan titik pengambilan sampel 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Jenis Makroalga 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan ditemukan 6 jenis makroalaga hijau yang ada di 
Perairan Pantai Blu Marlin yaitu:  Bornetella sphaerica, Caulerpa sertularioides, Valonia aegagropila, 
Boergesenia forbesii, Acetabularia caliculus, dan Boodlea composita. 
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Gambar 1. Makroalga Bornetella sphaerica 
 

 Thallus makroalaga Bornetella sphaerica secara fisik  menyerupai bola-bola hijau. Ukurannya 
kecil dan berwarna hijau tua. Hidup dengan menempel pada substrat yang keras seperti batu atau 
terumbu karang yang telah mati. Sebaran alga hijau mulai tersbar luas mulai dari ekosistem 
terumbu karang, ekosistem sargassum, hingga ekosistem lamun. B. sphaerica dapat dijumpai pada  
bebatuan, atau karang yang telah mati.  
 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Makroalga Caulerpa sertularioides 
 

Thallus makroalga hijau Caulerpa sertularioides menyerupai stolon yang padat dan menjalar. 
Alga Caulerpa sertularioides ini dijumpai pada substrat berpasir dan pasir bercampur lumpur dan 
juga pada ekosistem padang lamun.  
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Makroalga Valonia aegagropila 
 

Thallus makroalga Valonia aegagropila berbentuk bantal panjang menyerupai balon panjang,  
lurus, dan berwarna hijau kecoklatan, Holdfastnya berbentuk rhizoid dengan percabangan yang 
tidak teratur. Aga ini ditemukan menempel pada batu karang  pada perairan dangkal di daerah 
intertidal. 

 
 
 
 
 

 
 
 

Gambar 4. Makroalga Boergesenia forbesii 
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Thallus makroalga Boergesenia forbesii berbentuk silindris. Permukaannya halus, licin, dan 
memiliki warna hijau tua atau hijau muda kekuning-kuningan. Dan hidup menempel pada batu-batu 
karang yang telah mati pada perairan dangkal (intertidal). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Acetabularia caliculus 
 
Thallus makroalga Acetabularia caliculus berbentuk batangan. Daunnya menyerupai payung 

atau pohon jamur. Hidup secara mengelompok dan menempel di atas batu karang yang telah mati. 
Alga ini ditemukan pada ekosistem lamun yang substranya agak berbatu pada daerah intertidal.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Makroala Boodlea composita 
 

Thallus makroalga Boodlea composita berwarna hijau muda. Namun terkadang juga ditemukan 
dengan warna hijau tua. Alga ini ini ditemukan hidup pada substrat batu dan karang batu yang telah  
mati di daerah perairan dangkal baik pada ekosistem lamun, sargassum, maupun terumbu karang.   
 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan bahwa di perairan pantai Blue Marlin terdapat 6 spesies 
makroalga hijau (Chlorophyta) yaitu Bornetella sphaerica, Caulerpa sertularioides, Valonia 
aegagrophila C, Boergesenia forbesii, acetabularia calyculus dan Boodlea composita. 
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